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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1 Kesimpulan 

Bedasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan 

1. Strategi bersaing yang digunakan oleh Merdeka Motor dalam menjual 

produk yaitu strategi biaya rendah. Strategi biaya rendah yang dilakukan 

Merdeka Motor adalah dengan menjual produk dengan biaya yang paling 

rendah secara relative dibandingkan dengan pesaing. Biaya yang paling 

rendah ini disebut dengan harga diskon dari penjualan Toyota Agya yang 

paling tinggi. Strategi biaya rendah sangat mendukung dalam 

meningkatkan penjualan karena strategi tersebut sangat diminati oleh 

konsumen, strategi tersebut juga membuat Merdeka Motor tetap dapat 

bersaing dalam menjual produk mereka. 

2. Proses Implementasi strategi Merdeka Motor dapat dikatakan telah 

berjalan dengan baik. Proses strategi Merdeka Motor dilakukan dengan 

memberikan promo harga dan potongan harga kepada konsumen, 

melakukan inovasi produk, memaksimalkan kegiatan promosi kepada 

konsumen dengan melakukan kegiatan pameran di setiap bulan yang 

diadakan di mall besar di Kota Bandung, memaksimalkan pelayanan servis 

dengan mengedepankan kepuasan konsumen dan memaksimalkan kinerja 

salesman secara efektif yangdilakukan dengan cara memberikan pelatihan 
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kepada salesman tentang tata cara berinteraksi pada konsumen baru untuk 

memperkenalkan produk sehingga menimbulkan ketertarikan konsumen 

untuk membeli produk Toyota tersebut.Terkait dengan tingkat efektifitas 

strategi Merdeka Motor memiliki tingkat kefektifitasan yang sangat baik 

dibandingkan dengan pesaing lain yang menjual produk yang sama di 

Kota Bandung. Merdeka Motor memiliki tingkat efektifitas produk yang 

cukup tinggi, sehingga Merdeka Motor selalu dapat mencapai target 

penjualan yang telah ditetapkan. Pencapaian target penjualan yang 

dilakukan Merdeka Motor dengan melakukan proses implementasi strategi 

yang dapat meningkatkan penjualan produk. 

 

6.2 Saran 

Bedasarkan penelitian yang telah dilakukan maka penulis memberikan saran 

yaitu : 

1. Merdeka Motor harus meningkatkan inovasi teknologi terbaru dengan 

membuat aplikasi yang berbasis android agar dapat memberikan 

kemudahan mengakses kepada masyarakat, memberikan informasi 

terupdate mengenai Merdeka Motor. Dengan mengembangkan inovasi 

teknologi terbaru akan membuat Merdeka Motor dapat bersaing dari 

bidang teknologi. 

2. Merdeka Motor harus mengevaluasi setiap kegiatan yang telah 

ditentukan sehingga akan diketahui mana yang telah berjalan efisien 
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dan efektif terutama di bidang penjualan produk. Hal tersebut dapat 

digunakan sebagai pertimbangan dalam meningkatkan tingkat 

efektifitas produk. Evaluasi kegiatan dilakukan dengan cara memeriksa 

kinerja setiap divisi organisasi perusahaan sehingga dapat mengetahui 

divisi mana yang kurang efektif dalam melakukan kegiatan di Merdeka 

Motor. Merdeka Motor harus meningkatkan frekuensi iklan di media 

cetak dan elektronik dengan cara memperbanyak kegiatan promosi  

agar jangkauan promosi yang dicapai lebih luas sehingga informasi 

yang diterima akan lebih jelas sehingga volume penjualan dapat terus 

meningkat dan masyarakat dapat memperoleh informasi yang spesifik 

tentang produk yang ditawarkan oleh Merdeka Motor. 
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